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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe picture 

and picture terhadap hasil belajar siswa pada materi interaksi makluk hidup dengan 

lingkungannya. penelitian ini menggunakan quasi eksperimen. Menggunakan pretest-postest 

control group design. Sampel dalam penelitian ini kelas VIIa (kelas eksperimen) menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dan VIIb sebagai (kelas kontrol) 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Teknik sampling yang digunakan yaitu 

purposive sampling. Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Pandawai, semester genap, T.A 

2021/2022. Instrumen penelitian berupa tes tertulis sebanyak 10 soal pretest dan 15 soal postest 

berbentuk pilihan ganda. Data penelitian ini dianalisis dengan uji statistik yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas, uji t (paired sampel t-test) dan uji N-gain menggunakan SPSS versi 16.0. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh data rata-rata nilai postest kelas eksperimen adalah 67,73 dan 

kelas kontrol 50,00. Hasil uji hipotesis dengan uji paired sampel t-test diperoleh hasil sig (2-

tailed)< 0,05 (0,00<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and picture terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VII.   

Kata Kunci: Model Pembelajaran; Kooperatif; Picture and picture; Hasil Belajar. 

PENDAHULUAN 

Hasil belajar merupakan bekal yang 
disimpan oleh seorang siswa setelah menerima 

manfaat dari belajar [1]. Secara khusus, yang 

dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil 

akhir yang di peroleh siswa setelah melalui 

kegiatan pembelajaran. Secara praktisnya lagi 

hasil belajar merupakan sebuah tindakan 

evaluasi yang dapat mengungkap aspek proses 

berpikir (Cognitive Domain) juga dapat 

mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu 

aspek nilai atau sikap (Affective Domain) dan 

aspek keterampilan (Psychomotor Domain) 

yang melekat pada diri setiap individu siswa. 

Artinya bahwa melalui hasil belajar dapat 

terungkap secara holistik penggambaran 

pencapaian siswa setelah melalui pembelajaran 

[2]. 

Berdasarkan observasi awal dengan 

melakukan wawancara pada guru IPA kelas VII 
di SMP N 2 Pandawai (6-11-2021) diperoleh 

informasi bahwa hasil belajar siswa pada 

Penilaian Tengan Semester (PTS), semester 

ganjil tahun ajaran 2021/2022 dari 44 orang 

siswa kelas VII A dan VII B dengan KKM 60, 

terdapat Siswa yang tuntas 7 orang dan yang 

tidak tuntas ada 15 orang untuk kelas VII A 

dengan jumlah siswa 22 orang, untuk kelas VII 

B siswa yang tuntas 9 orang dan yang tidak 

tuntas 13 orang dengan jumlah siswa 22 orang. 

Salah satu penyebab banyaknya siswa yang 

tidak tuntas karena siswa kurang memahami 

materi pembelajaran yang diajarkan guru. 

Pembelajaran yang diterapkan masih bersifat 

konvensional, karena cenderung berpusat pada 

guru dan siswa menjadi pasif. Suasana belajar 

kurang menyenangkan, karena kurangnya 
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inovasi model pembelajaran yang tepat dan 

siswa kurang termotivasi dalam belajar. Hal ini 

menyebabkan siswa kurang percaya diri, 

perhatian siswa kurang, siswa sibuk mengobrol 

dengan teman lain, dan bahkan  sebagian siswa 

sering mengantuk di kelas.  Hal ini berpengaruh 

pada hasil belajar siswa. Selain itu metode 

pembelajaran guru pada saat itu menggunakan 

metode ceramah membuat siswa merasa bosan 

karena dari awal pembelajaran hanya guru saja 

yang menjelaskan materi sampai dengan 

berahirnya pembelajaran. Keterbatasan 

pengetahuan guru tentang berbagi macam 

model pembelajaran yang dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran juga menjadi salah 

satu penyebab sulitnya terciptanya 

pembelajaran yang menarik, kreatif, aktif dan 

inovatif. Penggunaan media pembelajaran 

masih sangat minim, disamping itu Siswa juga 

sudah terbiasa dengan kebiasaan lama yaitu 

tergantung pada penjelasan yang diberikan oleh 

guru. Pembelajaran yang monoton akan 

membuat tingkat ketertarikan siswa dalam 

belajar kurang. Sehingga akan berpengaruh 

pada hasil belajar siswa. 

Salah satu model yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe picture and picture. Model pembelajaran 

kooperatif tipe picture and picture merupakan 

model pembelajaran kooperatif yang 

mengutamakan adanya kelompok-kelompok 

dengan media gambar yang dipasangkan atau 

diurutkan menjadi urutan logis. Model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and 

picture ini memiliki karakteristik yang inovatif, 

kreatif, dan tentunya sangat menyenangkan [3]. 

Model pembelajaran kooperatif tipe picture and 

picture sangat cocok diterapkan untuk muatan 

materi IPA. Selama ini IPA dibelajarkan hanya 

dengan menggunakan buku paket, sehingga 

menjadikan siswa kurang semangat dan 

termotivasi dengan materi yang dibelajarkan 

oleh guru [4]. 

Berdasarkan permasalah diatas, maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui berapa besar pengaruh hasil belajar 

siswa setelah menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe picture and picture. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberi manfaat praktis 

bagi siswa  terkhusus di SMP N 2 Pandawai 

dapat meningkatkan hasil belajarnya sehingga  

prestasi  belajar mereka dapat meningkat 

apabila penggunaan model pembelajaran dapat 

berfungsi secara optimal. Bagi guru mata 

pelajaran, penelitian ini dapat Dapat dijadikan 

sebagai satu-satunya paradigma pembelajaran 

kooperatif yang paling efektif yang digunakan 

untuk pengajaran dikelas. Bagi sekolah, Dapat 

dijadikan sebagai salah satu masukan model 

pembelajaran kooperatif untuk mata pelajaran 

IPA di sekolah sehingga dapat meningkatkan 

mutu sekolah di SMP N 2 Pandawai. 

 

LANDASAN TEORI 

[5] mengutarakan bahwa Model 

pembelajaran tipe Picture and picture 

merupakan model pembelajaran kooperatif 

dengan memanfaatkan media gambar. Melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe Picture and 

picture diharapkan aktivitas belajar siswa akan 

lebih baik. Pemahaman siswa diharapkan lebih 

baik sehingga prestasi belajar siswa meningkat. 

Selanjutnya, [6] menegaskan ciri-ciri model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and 

picture diantaranya, (1) aktif, (2) inovatif, (3) 

kreatif, (4) menyenangkan. Adapun langkah-

langkah paradigma pembelajaran kooperatif 

tipe picture and picture [7], yaitu,: (1) guru 

menguraikan kompetensi yang ingin di 

kembangkan, (2) guru memberikan materi 

sebagai pengantar, (3) Guru melihat gambar 

dari proyek terkait yang berhubungan dengan 

materi, (4) guru membagikan potongan-

potongan gambar kepada siswa, (5) Guru 

menunjuk atau memanggil siswa secara 

bergantian memasang atau mengurutkan 

gambar-gambar menjadi urutan yang logis, (6) 

dari alasan urutan gambar tersebut guru 

memulai menanamkan konsep atau materi 

sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, 

(7)  kesimpulan atau rangkuman. 
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Kelebihan dari model pembelajaran tipe 

picture and picture ini diantaranya, guru lebih 

mengetahui kemampuan masing-masing siswa, 

melatih berpikir logis dan sistematis, 

membantu siswa belajar berpikir berdasarkan 

sudut pandang suatu subjek bahasa dengan 

memberikan kebebasan siswa dalam praktik 

berpikir, mengembangkan motivasi untuk 

belajar yang lebih baik. Sedangkan kekurangan 

dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

picture and picture ini diantaranya, Sulit 

menemukan gambar-gambar yang bagus dan 

berkualitas serta sesuai dengan materi 

pembelajaran, tidak tersedianya dana khusus 

untuk menemukan atau mengadakan gambar-

gambar yang diinginkan. 

Beberapa penelitian relevan berikut 

memberi kesimpulan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and 

picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian yang sudah dilakukan oleh 

Widyawati, 2019 dengan judul Keefektifan 

Model Pembelajaran tipe Picture and Picture 

dalam Keterampilan Menulis untuk Tingkat 

Universitas. Hasil penelitian yang diperoleh 

yaitu, terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil hitungan dengan t-hitung 

menunjukkan bahwa 5,433 dan nilai t-tabel 
1.67. kenyataannya bahwa nilai t-tabel adalah 

1,67 adalah lebih kecil dari 4,433. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis nol Ho ditolak 

dan hipotesis alternative (H1) diterima. 

Penggunaan model pembelajaran tipe picture 

and picture dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan hasil menulis bahasa 

inggris mahasiswa semester 4. Selanjutnya 

penelitian yang sudah dilakukan oleh [8] 

Penerapan Model Pembelajaran picture and 

picture dan media audio visual terhadap hasil 

belajar siswa pada materi struktur dan fungsi 

tubuh tumbuhan dikelas VIII SMP Negeri 1 

Baitusalam. Hasil penelitian yang diperoleh 

yaitu, Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan uji-t dapat disimpulkan bahwa 

adanya peningkatan hasil belajar siswa, dimana 

thitung  > ttabel yaitu 2,43 > 1,68  maka Ho ditolak dan 

H1 diterima. Sehingga hipotesis menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan yaitu 

hasil belajar siswa dengan model pembelajaran 

picture and picture dan media audio visual lebih 

tinggi dari pada hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model konvensional. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik 

hipotesis sementara bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and 

picture memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa kelas VII pada materi interaksi 

makluk hidup dengan lingkungannya di SMP 

Negeri 2 Pandawai.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan quasi 

eksperimen. Dalam hal ini peneliti memilih 

pretest-postest control group design 

diantaranya yaitu : 1) menentukan populasi, 2) 

menentukan sampel, 3) melaksanakan tes 

awal(pretest), 4) memberikan 

perlakuan(treatmen), 5) memberikan tes  

akhir(postest), 6) menyusun data hasil pretest 

dan postest, 7) mengolah data, 8) menganalisis 

data, 9) menarik kesimpulan.  Sampel dalam 

penelitian ini kelas VIIa (kelas eksperimen) 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe picture and picture, dan Kelas VIIb (kelas 
kontrol) menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  Teknik sampling yang 

digunakan yaitu purposive sampling. Penelitian 

ini dilakukan di SMP N 2 Pandawai, semester 

genap, T.A 2021/2022. Instrumen penelitian 

berupa tes. Tes merupakan alat ukur yang 

sering digunakan unruk menentukan 

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran 

[9]. Tes tertulis sebanyak 10 soal pretest dan 15 

soal posttest berbentuk pilihan ganda. Data 

penelitian ini dianalisis dengan uji statistik, 

yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji t 

(paired sampe t-test) dan uji N-gain 

menggunakan SPSS versi 16.0. Hipotesis 

penelitian ini yaitu H0 (Tidak ada pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe picture and 

picture terhadap hasil belajar siswa pada 
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interaksi makluk hidup dengan lingkungannya 

di SMP N 2 Pandawai). Sedangkan H1 (Ada 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

picture and picture terhadap hasil belajar siswa 

pada interaksi makluk hidup dengan 

lingkungannya di SMP N 2 Pandawai.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini, sebagai berikut. 

Tabel 1. Rekapitulasi data hasil pretest dan 

posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Data 

Pretest Postest  

Eksperi

men  

Kont

rol  

Eksperi

men  

Kont

rol  

Nilai 

minimu

m  

40 20 60 40 

Nilai 

maksim

um  

60 50 75 60 

Nilai 

rata-

rata 

48,18 40,9

1 

67,73 50,0

0 

Standar 

deviasi  

5,885 10,1

93 

5,054 7,55

9 

Tuntas  2 4 18 6 

Tidak 

tuntas  

20 18 4 16 

       Berdasarkan Tabel 1, nilai hasil tes 

pertama dimana belum di lakukan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe picture and 

picture dengan pretest menunjukkan nilai rata-

rata kedua kelas diatas masih kategori rendah 

karena dibawah KKM yaitu dibawah nilai 60. 

Pada tes kedua yang dilakukan setelah 

menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe picture and picture dengan hasil posttest 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

pada siswa kelas eksperimen dibandingkan 

dengan kelas kontrol dengan nilai yang 

diperoleh melebihi batas KKM yaitu pada kelas 

eksperimen rata-rata memperoleh 67,73.  

Tabel 2. Rekapitulasi hasil uji normalitas 

pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

Statisti

k  

Pretest Postest 

Eksper

imen  

Kontro

l  

Eksper

imen  

Kontro

l  

Sig  0,00 0,00 0,07 0,04 

Taraf 

sig  

0,05 

Kesim

pulan  

Data 

berdist

ribusi 

tidak 

normal  

Data 

berdist

ribusi 

tidak 

normal 

Data 

berdist

ribusi 

normal 

Data 

berdist

ribusi 

tidak 

normal  

Kesimpulan Tidak normal dan Normal.  

Prasyarat data berdistribusi normal jika sig > 

0,05 sedangkan data tidak berdistribusi normal 

jika sig < 0,05. Nilai  sig(2-tailed) 0,07 > 0,05, 

sehingga data  kelas eksperimen berdistribusi 

normal, sedangkan data kelas kontrol 

berdistribusi tidak normal. 

Tabel 3. Rekapitulasi hasil uji 

homogenitas pretest dan posttest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

Statistik  Pretest Postest 

Eksperi

men  

Kontr

ol  

Eksperi

men  

Kontr

ol  

Sig  0,12 0,34 

Taraf sig  0,05 

Kesimpu

lan  

Kedua data 

homogen 

Kedua data 

homogen 

Kesimpulan Kedua data homogeny. 

Kriteria ketuntasan yaitu jika sig > 0,05, maka 

varian kelompok data sama (homogen), 

sedangkan jika sig < 0,05, maka varian kelompok 

data berbeda (tidak homogen). Nilai sig (2-

tailed) pretest kedua kelas yaitu 0,12 > 0,05, dan 

nilai sig (2-tailed) posttest kedua kelas yaitu 0,34 

> 0,05. Artinya data yang diperoleh berasal dari 

varian kelompok data yang sama. 

Tabel 4 Rekapitulasi hasil uji hipotesis pretest 

dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Statistik  Pretest Postest 

Eksperi

men  

Kont

rol  

Eksperi

men  

Kont

rol  
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Sig (2-

tailed) 

0,00 0,06 0,00 0,06 

Taraf 

sig  

0,05 

Kesimp

ulan  

H0 

ditolak 

H0 

diteri

ma 

H1 

diterim

a 

H1 

ditol

ak 

Pengambilan kesimpulan hipotesis yaitu 

jika nilai sig (2-tailed) < 0,05, maka H0  ditolak 

dan H1 diterima, sedangkan jika nilai sig (2-

tailed) > 0,05, maka H0 diterima, dan H1  

ditolak. Hasil sig (2tailed) yang diperoleh yaitu 

0,00 < 0,05. Kesimpulannya H1 diterima (adanya 

pengaruh model kooperatif tipe picture and 

picture terhadap hasil belajar siswa), dan H0  

ditolak (tidak adanya pengaruh model kooperatif 

tipe picture and picture terhadap hasil belajar 

siswa). 

Tabel 5 Hasil uji N-Gain kelas kontrol dan 

eksperimen 

No Kelas N-

Gain 

Kategori 

1 Kontrol  -20% Terjadi 

penurunan 

2 Eksperimen  50% Peningkatan 

sedang  

Tabel 5, menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan uji N-Gain membuktikan bahwa 

adanya perbedaan peningkatan kemampuan 
kognitif siswa pada kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen yaitu diperoleh nilai N-Gain kelas 

kontrol sebesar -20% dengan kategori terjadi 

penurunan, sedangkan pada kelas eksperimen 

yaitu diperoleh nilai N-Gain 50% dengan 

kategori sedang. 

Pada tabel 1 diketahui nilai mean pretest 

kelas kontrol adalah 40,91, nilai minimum 

adalah 20, dan nilai maximum adalah 50. 

Selanjutnya, siswa yang mencapai KKM 

sebanyak 4 orang siswa sedangkan yang tidak 

tuntas sebanyak 18 orang siswa. Lalu untuk 

nilai mean posttest kelas kontrol adalah 50,00 

nilai minimum adalah 40, dan nilai maximum 

adalah 60. Selain itu, jumlah siswa yang tuntas 

sebanyak 6 orang siswa, sedangkan yang tidak 

tuntas sebanyak 16 orang siswa. Selanjutnya 

hasil analisis data kelas eksperimen, diketahui 

nilai mean pretest kelas eksperimen adalah 

48,18, nilai minimum 40, dan nilai maximum 

adalah 60. Selain itu, jumlah siswa yang tuntas 

sebanyak 2 orang siswa, sedangkan yang tidak 

tuntas sebanyak 20 orang siswa. Lalu untuk 

nilai mean posttest kelas eksperimen adalah 

67,73, nilai minimum adalah 60, dan nilai 

maximum adalah 75. Selain itu, jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 18 orang siswa, 

sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 4 orang 

siswa. Berdasarkan nilai-nilai tersebut 

membuktikan bahwa kelas eksperimen 

memiliki peningkatan hasil belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, hal 

ini membuktikan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe picture and picture lebih efektif 

dalam pembelajaran IPA dari pada  model 

pembelajaran tipe ceramah. Model 

pembelajaran tipe picture and picture membuat 

siswa lebih aktif dalam belajar [10]. 

Uji normalitas pada tabel 2, menunjukkan 

bahwa data kedua kelas  sampel berdistribusi 

normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

normalitas pada kelas eksperimen nilai sig 0,07 

dan kelas kontrol diperoleh nilai sig 0,04. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 (0,07 > 0,05) 

artinya sampel yang diperoleh berdistribusi 

normal. Uji normalitas adalah sebuah uji yang 
dilakukan untuk mengetahui penyebaran data 

terkait variabel yang akan dianalisis, apakah 

sebaran data tersebut berdistribusi normal atau 

tidak [11]. Berdasarkan pendapat Sugiyono 

bahwa pada pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol didapati  data berdistribusi tidak normal 

dalam artian, sebelum diberikan perlakuan 

pengetahuan kelas kontrol dan kelas 

eksperimen sangat rendah. Setelah diberikan 

perlakuan untuk kelas eksperimen hasil belajar 

siswa meningkat,artinya data berdistribusi 

normal.  Untuk kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran  konvensional dan hasil 

belajar siswa rendah. 

 Selanjutnya, pada tabel 3 hasil uji 

homogenitas data pretest diperoleh nilai sig 

0,12. nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,12 > 
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0,05) dan data postest diperoleh nilai sig 0,34. 

Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0.34 > 0,05) 

artinya varian kelompok data sama (homogen).  

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji 

statistik yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah varian data dari dua atau lebih 

kelompok data sampel yang telah diambil 

berasal dari populasi yang memiliki variansi 

yang sama [12]. Uji normalitas (Tabel 2) dan uji 

homogenitas (Tabel 3) menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal dan memiliki varian 

yang homogen maka peneliti melakukan uji 

hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh pada penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and 

picture. Pada tabel 4, uji hipotesis yaitu uji 

paired sampel t-test, diperoleh nilai sig (2-

tailed) sebesar 0,00 dengan taraf signifikan 

0,05, maka 0,00 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe picture and picture memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa pada materi interaksi makluk hidup 

dengan lingkungannya di kelas VII SMP N 2 

Pandawai. Peningkatan hasil belajar siswa 

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe picture and picture dapat mendorong siswa 

memahami konsep yang diajarkan guru [13]. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan [14] bahwa ada pengaruh model 

kooperatif tipe picture and picture terhadap 

hasil belajar siswa dilihat dari perbedaan rata-

rata kelas eksperimen dan kelas kontrol. Model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and 

picture adalah suatu model pembelajaran yang 

menggunakan gambar dipasangkan atau 

diurutkan menjadi urutan yang logis [15]. 

Dengan menggunakan gambar, siswa 

diharapkan mampu mengikuti pelajaran dengan 

baik dan dalam kondisi yang menyenangkan, 

sehingga apapun yang diterangkan guru dapat 

dipahami dengan baik [16]. Model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and 

picture berpengaruh terhadap hasil belajar IPA 

siswa pada konsep bakteri di SMA 1 

Tanggerang. Berdasarkan hasil penelitian 

diatas dapat disimpulkan bahwa, model 

pembelajaran koopertif tipe picture and picture 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa 

kelas VII di SMP N 2 Pandawai. 

 Tabel 5,menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan uji N-Gain membuktikan bahwa 

adanya perbedaan peningkatan kemampuan 

kognitif siswa pada kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen yaitu diperoleh nilai N-Gain kelas 

kontrol sebesar -20% dengan kategori terjadi 

penurunan, sedangkan pada kelas eksperimen 

yaitu diperoleh nilai N-Gain 50% dengan 

kategori sedang. 

Model pembelajaran kooperatif tipe 

picture and picture ini mengandalkan gambar 

sebagai media dalam proses pembelajaran. 

Sehingga, sebelum proses pembelajaran guru 

sudah menyiapkan gambar yang akan di 

tampilkan baik dalam bentuk kartu atau charta 

dalam ukuran besar [17]. Dengan demikian, 

hasil penelitian diatas merupakan suatu 

penegasan pentingnya peran suatu model 

pembelajaran dalam proses pembelajaran guna 

lebih merinci, memperluas, memperdalam 

materi pelajaran, dan tentunya memudahkan 

guru dalam menyampaikan materi yang 

disajikan. Menurut [18] model pembelajaran 

kooperatif merupakan gawai yang dimanfaatkan 

untuk membantu guru dalam proses belajar 

mengajar agar materi yang disampaikan ke 

siswa mudah dipahami dan mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif tipe 

picture and picture membawa pengaruh 

terhadap hasil belajar IPA kelas VII di SMP N 

2 Pandawai. Berdasarkan hasil pretest dan 

postest kelas eksperimen bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar setelah diberikan 

perlakuan, sedangkan untuk kelas kontrol nilai 

pretest dan postest terjadi penurunan dan hanya 

beberapa siswa saja yang mengalami 

peningkatan hasil belajar. Hal ini seturut 

dengan teori [19] yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang besar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 
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tipe picture and picture terhadap hasil belajar 

IPA. Model pembelajaran kooperatif tipe 

picture and picture melibatkan anak untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

memiliki karasteristik inovatif, kreatif, dan 

menyenangkan. Inovatif adalah setiap 

pembelajaran harus memberikan sesuatu yang 

baru, berbeda, dan selalu menarik perhatian 

anak [20]. Perbedaan hasil belajar siswa 

disebabkan oleh perbedaan perlakuan yang 

diberikan untuk kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, hasil belajar siswa yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe picture and picture pada mata pelajaran 

IPA memberikan pengaruh dibandingkan hasil 

belajar siswa yang tidak menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and 

picture.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian data dan 

pembahasan dari penelitian yang sudah 

dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa dari uji hipotesis dengan 

menggunakan paired sample t-test, diperoleh 

hasil 0,00 < 0,05 sehingga hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. 

Artinya penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VII 

pada materi Interaksi Makluk Hidup dengan 

Lingkungannya di SMP Negeri 2 Pandawai. 
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